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 The aim of this study is to find the relationship between 
market structure and performance of banking industry in 
Indonesia. Structure Conduct Performance Hypothesis and 
Relative Market Power Hypothesis are few of hypotheses 
among others that try to conclude relationship between 
those variables. This research use commercial banks that 
operate and alredy give their financial report to Financial 
Service Authority (FSA) in 2018 as a sample. This study 
shows that Relative Market Power Hypothesis in Indonesian 
banking. It means that policies that support bank merger or 
acquisition is not suitable for Indonesia. Since banks gain 
their profit by offering diversified product.  
  Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara struktur pasar dengan kinerja pada industry perbankan di Indonesia. Hipotesa yang melihat hubungan antara kedua variabel tersebut diantaranya adalah hipotesa Structure 
Conduct Performance (SCP) dan Relative Market Power (RMP). Sebagai sample dipilih seluruh bank yang beroperasi pada tahun 2018 dan sudah menyerahkan laporan keuangan secara lengkap kepada OJK. Dari pemilihan sampel diperoleh bank sebanyak 93 bank. Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan diperoleh temuan bahwa hipotesa Relative Market Power terjadi di Indonesia. Dengan demikian, kebijakan untuk menggabungan bank menjadi efektif di Indonesia, karena bank memperoleh kemampuannya dalam hal kinerja melalui diferensiasi produk yang lebih baik.   
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1. Pendahuluan Bank sebagai industri keuangan, mengandalkan spread dari suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan dalam menjalankan bisnisnya. Selisih antara pendapatan bunga yang diperoleh dan biaya dana yang dikeluarkan inilah yang disebut dengan pendapatan bunga dari bank. Seiring dengan berjalannya waktu, persaingan antar bank dalam mendapatkan dana ataupun menyalurkan dana juga meningkat. Persaingan terjadi tidak hanya antar bank tapi juga dengan institusi lainnya seperti modal ventura, leasing ataupun yang terkini, Financial Technology. Kondisi tersebut mendorong bank untuk meningkatkan pendapatan dari sumber lainnya.   Pendapatan yang berasal dari sektor lain di luar bisnis tradisional bank seringkali juga disebut dengan diversification income atau non-interest income. Pendapatan tersebut diantaranya pendapatan yang berasal dari jasa bank sepeti transfer dan layanan payment getaway ataupun pendapatan yang terkait dengan pembiayaan seperti provisi dan administrasi.  Pendapatan lainnya adalah pendapatan atas sekuritisasi aset bank, bank garansi dan standby-letter credit. Secara garis besar, pendapatan non tradisional dibagi atas dua bagian yaitu fee based dan trading-based income.  Perbankan di Indonesia terdiri dari jumlah yang cukup besar yaitu 114 bank. Jumlah ini relative lebih besar dari jumlah bank di negara-negara lain. Wibowo (2017) menemukan bahwa perbankan di Indonesia cenderung berbentuk colluted oligopoly. Sedangkan Widyastuti & Armanto (2013) menyimpulkan persaingan bank di Indonesia berbentuk monopoli dengan kecenderungan terjadinya kolusi dimana Bank Pembangunan Daerah dan bank campuran memiliki niche 
marketnya sendiri sehingga dapat memaksimalkan pendapatan dari niche market tersebut.  Penelitian terkait diversifikasi pendapatan menunjukkan adanya dampak yang beragam.  Azmi et al., (2019) meneliti persinggungan antara kompetisi dan stabilitas dengan memasukkan variabel interaksi antara diversifikasi dan kompetisi. Hasil penelitiannya menunjukkan   adanya dampak negatif dari pendapatan non-bunga pada kinerja bank pada bank-bank kecil yang beroperasi di Eropa. Ferreira (2019) melihat diversifikasi pendapatan berdampak positif pada bank-bank di Brazil. Namun demikian Ferreira juga melihat bahwa diversifikasi pendapatan berampak positif terhadap risiko walaupun tidak signifikan. Sementara dampak dari diversifikan pendapatan terhadap risiko ditelaah oleh Kamani (2018). Hasil penelitiannya adalah adanya diversifikasi pendapatan menyebabkan bank-bank kecil lebih terekspos pada risiko.  Namun demikian, temuan-temuan lainnya menunjukkan adanya dampak positif dari diversifikasi aktivitas bank dengan syarat aktivitas tersebut tidak berisiko tinggi dan berorientasi pada keuntungan perusahaan (Moudud-ul-huq, Nadeem, & Das, 2018). Demikian juga hasil penelitian dari Abedifar et al., (2018) menunjukkan adanya penurunan tingkat suku bunga pinjaman bagi bank yang memiliki tingkat diversifikasi pendapatan tinggi.   Pandangan tradisional terkait strukur pasar perbankan terbagi atas dua paradigma utama dan satu teori alternative (Viverita, 2014). Paradigma pertama yaitu Hipotesis Structure Conduct Performance (SCP). Pada hipotesis ini, terjadi hubungan kausalitas antara Structure,Conduct kemudian Performance atau kinerja dari bank tersebut. Bank-bank dengan kekuatan pasar yang besar memiliki kemampuan untuk menguasai pasar sehingga bisa menetapkan tingkat bunga yang tinggi untuk pembiayaan dan tingkat bunga yang rendah untuk biaya dana. Kemudian, mereka memaksimalkan kondisi  ini sehingga kinerja mereka meningkat (H. H. Khan, Ahmad, & Chan, 2018). Karenanya, hipotesis ini mendorong kebijakan yang mendukung dilakukannya monitoring penuh pada proses konsolidasi perbankan.  Paradigma kedua adalah Efficient Structure Hypothesis yang dikembangkan oleh Doan et al., (2018). Pada hipotesis ini yang terjadi adalah bank yang beroperasi dengan efisien mampu meningkatkan kinerjanya, selanjutnya pangsa pasar atau kekuatan pasar dari bank tersebut juga meningkat. Dengan demikian hubungan yang terjadi berkebalikan dengan dengan hipotesis SCP. Alternatif teori berikutnya adalah quite life hypothesis. Pada hipotesis ini, kekuatan pasar dapat menyebabkan inefisensi karenanya kompetisi antar bank berpengaruh positif terhadap kinerja 
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(Kasman & Carvallo, 2014). Informasi mengenai  bagaimana struktur pasar mempengaruhi kinerja bank menjadi penting, karena bisa memberikan informasi terkait kebijakan pada industri bank. Menurut laporan dari Otoritas Jasa Keuangan, salah satu penyebab bank-bank kecil kurang berkembang adalah masalah permodalan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggabungan beberapa bank bisa menjadi solusi. Menurut hipotesis Structure Conduct Performance (SCP), struktur pasar yang terkonsentrasi bisa meningkatkan kinerja bank. Namun demikian, dampak positif tersebut merugikan nasabah karena peningkatan kerja diperoleh melalui tingginya bunga pinjaman dan pemberian bunga simpanan yang rendah (VanHoose, 2017). Sedangkan menurut hipotesis Relative 
Market Power (RMP), bank dengan market share yang besar dan kemampuan melakukan diferensiasi akan membuat bank mampu memanfaatkan market power yang dimilikinya dengan positif di satu sisi sedangkan di sisi lain tingkat kestabilan industry perbankan juga terjaga (Mirzaei, Moore, & Liu, 2013). Jika hipotesis ini yang terjadi pada bank, maka nasabah mendapatkan manfaat dari penggabungan. Tinjauan riset sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait dengan hubungan antara struktur pasar dengan kinerja bank. Belum adanya konsensus diantaranya terkait dengan pemilihan variabel kinerja (H. Khan & Hanif, 2018) dan metode yang digunakan dalam melihat hubungan tersebut (H. H. Khan et al., 2018). Sedangkan gap riset dari penelitian ini adalah melihat kondisi terkini dari struktur pasar perbankan di Indonesia seiring dengan banyaknya perubahan kebijakan yang berlaku di sektor perbankan (Nisa, 2016). Kontribusi dari riset ini memberikan pandangan terkini mengenai kondisi pasar pada perbankan di Indonesia. Analisa kondisi pasar perbankan juga akan dibagi berdasarkan tiap tipe bank yang ada.  Selanjutnya penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah mengobservasi struktur pasar perbankan di Indonesia. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah melihat hubungan antara struktur pasar dengan kinerja bank untuk selanjutnya mengetahui kebijakan yang tepat terkait dengan kondisi perbankan di Indonesia.    
2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 
Structure Conduct Performance Hypothesis (Hipotesis SCP) Berangkat dari teori mengenai oligopoly, hipotesis SCP melihat hubungan antara struktur pasar dan kinerja perusahaan. Menurut teori tersebut, bank yang menguasai pasar pada struktur pasar yang terkonsentrasi mampu meningkatkan kinerjanya dengan memaksimalkan keuntungan yang dimilikinya. Pada kondisi tersebut, bank mengenakan suku bunga yang tinggi pada pinjaman dan suku bunga rendah pada simpanan. Akibatnya, bank mampu untuk meningkatkan kinerjanya. Pada kondisi seperti ini, kebijakan merjer bagi bank menjadi tidak sesuai karena pada akhirnya akan merugikan konsumen sebagai nasabah bank.   Marrouch & Turk-Ariss (2014) menemukan teori SCP terjadi pada negara-negara berkembang. Penelitian dilakukan pada 103 negara berkembang dan hasilnya adalah dampak ekonomis dari market power terjadi pada negara-negara tersebut terutama terlihat pada tingkat suku bunga yang lebih tinggi.  Namun demikian, kondisi pada pasar atau negara berbeda bisa memberikan kesimpulan yang juga berbeda. Montgomery et al. (2014) mengkaji SCP di Jepang dan hasilnya laba efisien lebih besar kemungkinannya diperoleh jika struktur pasar terkonsentrasi. Gavurova et al. (2017) melihat hubungan SCP pada negara Uni Eropa dengan menggunakan 
Granger Causality Test. Hasilnya adalah struktur pasar berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja, dengan demikian hipotesa quiet life terbukti terjadi. Pada hipotesa quiet life, bank yang menguasai pasar justru mengalami penurunan kinerja. Hal ini karena bank-bank tersebut nyaman dengan kondisinya (quiet life) sehingga tidak efisien dalam pengelolaannya.  Khan & Hanif (2018) mengamati adanya SCP di Pakistan. Hasil penelitiannya adalah efficient 
structure hypothesis terjadi di negara tersebut. Pada hipotesis ini, bank yang memiliki tingkat 
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efisiensi baik dapat menguasai pasar hingga pada akhirnya memiliki concentration ratio yang tinggi. Dengan kata lain, struktur pasar menjadi variabel endogen. Berbeda dengan hipotesis SCP dimana struktur pasar adalah variabel eksogen.   
Relative Market Power Hypothesis (Hipotesis RMP) Hioptesis Relative Market Power Hypothesis merupakan penjelasan alternative ketika hipotesis SCP tidak dapat menjelaskan fenomena yang terjadi. Pada hipotesis RMP, hubungan terjadi bukan melalui kemampuan untuk memanfaatkan market power yang dimilikinya namun melalui kemampuan untuk menciptkan diferensiasi produk. Dengan demikian, concentration ratio tidak lagi berhubungan signfikan, namun kemampuan dalam memanfaatkan market share yang menyebabkan bank bisa mendapatkan kinerja yang lebih baik. Paradigma ini muncul dari adanya pemikiran bahwa bank yang memiliki market share tinggi muncul dari kemampuannya untuk menghasilkan produk yang terdiversifikasi. Munculnya pemikiran ini sekaligus melengkapi fenomena yang tidak dapat dijelaskan oleh teori SCP. Berdasarkan pemaparan di atas, variabel 
Concentration Ratio tidak mempengaruhi kinerja bank, dimana hal ini berlawanan dengan pemahaman dari teori SCP. Karenanya, paradigm RMP mencoba untuk menjelaskan mengapa hal ini terjadi dengan menggunakan pendekatan berupa variabel market share (MS).  Temuan RMP diantaranya menjadi hasil akhir dari penelitian Garza-Garcia (2012).  Garza-Garcia mengamati bank-bank umum di Mexico yang sedang marak melakukan konsolidasi antar bank. Hasil penelitiannya menunjukkan market share berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja. Demikian juga dengan Sahul Hamid (2017) pada bank-bank di kawasan ASEAN antara tahun 2001 hingga 2013. Sedangkan Alhassan et al., (2016) dan Boďa, (2018) menemukan hipotesis RMP tidak terjadi di Ghana dan Slovakia. Temuan mereka menunjukkan kinerja bank lebih ditentukan oleh tingkat efisiensi bank.   
Pengembangan Hipotesis 
Struktur Pasar dan Kinerja Bank Seperti yang telah dipaparkan di atas, berdasarkan hipotesis SCP struktur pasar diprediksi memiliki hubungan positif dengan kinerja bank (Guillén, Rengifo, & Ozsoz, 2014). Struktur pasar yang semakin terkonsentrasi akan menyebabkan kinerja bank yang semakin tinggi. Pada struktur pasar terkonsentrasi, nilai konsentrasi tiga atau lima perusahaan di satu industry berada pada 
range antara 80% hingga 100% menunjukkan pasar tersebut berada dalam kondisi oligopoly. Dengan demikian, hipotesis SCP memprediksi bahwa industry tersebut memanfaat kondisi oligopoly dengan menetapkan selisih suku bunga yang tinggi antara suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan. Akibatnya, bank-bank tersebut memiliki kinerja yang baik. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut.   H1: Struktur pasar berpengaruh positif terhadap kinerja bank  
Market Share dan Kinerja Bank Penelitian-penelitian berikutnya menemukan tidak adanya hubungan antara variabel struktur pasar dengan kinerja (Garza-Garcia, 2012; Mirzaei et al., 2013). Karenanya, diperkirakan ada variabel lain yang menentukan tingkat profitabilitas bank. Salah satunya adalah variabel market 
share. Adanya variabel market share yang berpengaruh terhadap kinerja bank memunculkan hipotesis lanjutan terkait variabel penentu dalam tingkat profitabiltas bank. Hipotesis tersebut kemudian dikenal dengan hipotesis RMP. Pada hipotesis RMP, variabel struktur pasar dan market 
share diregresi bersama dalam persamaan. Jika hasil regresi menunjukkan variabel market share berpengaruh sedangkan variabel struktur pasar tidak berpengaruh, maka dapat disimpulkan hipotesis RMP terjadi. Kondisi tersebut diantaranya ditemukan pada penelitian oleh Garza-Garcia (2012) dan Hamid (2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada 
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penelitian ini adalah.    H2: Market share berpengaruh positif terhadap kinerja bank   
 
Gambar 1. Model Penelitian 
 
Variabel Kontrol Selain dua variabel utama yaitu struktur pasar dan market share, penelitian ini juga menggunakan tiga variabel control. Penggunaan variabel control diantaranya sebagai pengendali bahwa ada variabel lain selain dua variabel yang dipaparkan di atas yang dapat mempengaruhi variabel dependen.   
Aset dan Kinerja Bank Semakin besar aset dari suatu bank, maka semakin besar kewajiban dari bank tersebut untuk menghasilkan laba yang juga besar. Karena dengan aset yang besar maka semakin besar juga biaya operasional serta biaya lain yang harus dikeluarkan oleh bank tersebut. Variabel kontrol ini diantaranya digunakan pada penelitian oleh Hamid (2017). Menurut Hamid, bank yang lebih besar mampu mendapatkan keuntungan dari economies of scale dan diversifikasi pendapatan. Walaupun hubungan negative bisa juga terjadi jika bank mengalami diseconomies of scale dan manajemen yang tidak efisien. Berdasarkan kondisi tersebut, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.   H3: Aset berpengaruh positif terhadap kinerja bank  
Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Kinerja Bank Rasio kecukupan modal menggambarkan besarnya cadangan modal yang dimiliki bank. Rasio ini memperlihatkan berapa kali lipat modal yang dimiliki bank terhadap seluruh aset produktif. Garza-Garcia (2012) menyebutkan empat hal yang menyebabkan terjadinya hubungan positif antara CAR dan kinerja. Keempat hal tersebut adalah (1) semakin besar modal akan meningkatkan jumlah pinjaman yang bisa menghasilkan keuntungan; (2) bank dengan nilai franchize yang tinggi memiliki insentif untuk memiliki modal tinggi; (3) jumlah modal yang tinggi menunjukkan kualitas 
creditworthiness yang baik dan terakhir; (4) bank dengan modal tinggi, tidak perlu banyak melakukan pinjaman, berbeda dari bank dengan tingkat modal yang rendah. Boďa (2018) dan Garza-Garcia (2012) menemukan adanya pengaruh positif antara rasio kecukupan modal dengan kinerja.   H4: CAR berpengaruh positif terhadap kinerja bank  
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Tingkat Pinjaman Bermasalah (NPL) Tingkat pinjaman bermasalah memperlihatkan kemampuan bank dalam pengelolaan risiko yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi tingkat NPL maka menunjukkan kemampuan bank yang kurang dalam pengelolaan risiko serta kemampuan dalam menghasilkan laba yang semakin kecil. Trujillo-Ponce (2013) menyimpulkan bahwa semakin rendahnya rasio pinjaman bermasalah maka akan semakin besar kemungkinan bank mendapatkan keuntungan dari pembiayaan yang disalurkan, demikian sebaliknya.   H5: NPL berpengaruh negative terhadap kinerja bank  
3. Metode Penelitian 
Prosedur dan Sampel  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perbankan di Indonesia. Sebagai tahun penelitian dipilih tahun 2018 karena pada tahun tersebut merupakan tahun terkini dimana data lengkap bisa diperoleh. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan tidak adanya hubungan antara struktur pasar dengan kinerja Viverita (2014) dan adanya efisiensi yang menjadi perantara pada hubungan antara keduanya Yudaruddin (2015). Seiring dengan berjalannya waktu, berbagai kebijakan berpengaruh terhadap struktur industry perbankan. Kebijakan tersebut diantaranya terkait pengelompokkan bank berdasarkan BUKU (Nisa et.al, 2018).    
Tehnik Pengumpulan Data Tehnik  pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bank tersebut beroperasi pada tahun 2018 dan variabel yang digunakan tersedia pada laman bank bersangkutan di situs www.ojk.go.id. Dari hasil seleksi yang dilakukan diperoleh total sample sebanyak 93 bank.  
Operasionalisasi variabel 
Kinerja Bank ROA (Return on Asset) dan NIM (Net Interest Margin) mengukur kinerja perbankan. Pada penelitian-penelitian sebelumnya kinerja pada pengujian hipotesis SCP melihat kemampuan bank dalam menetapkan harga. Penetapan harga terkait dengan kemampuan menetapkan tingkat suku bunga pinjaman yang lebih tinggi ataupun tingkat suku bunga deposito yang lebih rendah.   
Pangsa Pasar Pangsa pasar menggambarkan prosentase pinjaman bank terhadap keseluruhan pinjaman yang ada di industry. Selain jumlah pinjaman, peneliti sebelumnya juga menggunakan aset ataupun deposito sebagai acuan pengukuran. Penelitian ini menggunakan proxy pinjaman karena variabel tersebut menggambarkan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan utamanya yaitu memberikan pinjaman.   
Struktur Pasar 
Concentration Ratio menggambarkan struktur pasar pada suatu industry. Beberapa penelitian menggunakan tingkat konsentrasi yaitu jumlah tiga ataupun lima perusahaan terbesar terhadap total perusahaan yang ada di industry. Penggunaan acuan dasar perhitungan bisa beraneka ragam, namun pada umumnya peneliti menggunakan aset, deposito ataupun pinjaman yang diberikan. Selain tingkat konsentrasi, proxy lainnya yang sering digunakan dalam mengukur struktur pasar adalah HHI atau Hirschman Herfindahl Index (HHI). Pengukuran HHI adalah sebagai berikut:  
ܪܪܫ = ∑ (ݎ௜)ଶ௡௜ୀଵ          HHI menggambarkan akumulasi kuadrat market share dari tiap bank yang ada. Nilai HHI lebih kecil dari 0,1 artinya pasar berada dalam kondisi kompetitif. Sedangkan nilai HHI antara 0,1 hingga 0,18 
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menggambarkan pasar berada kondisi menengah kompetitif. Untuk nilai HHI di atas 0,18 maka pasar berada dalam kondisi terkonsentrasi.  
Variabel Kontrol Variabel control yang digunakan dalam penelitian ini adalah aset, tingkat pinjaman bermasalah dan rasio kecukupan modal. Untuk aset digunakan proxy total aset. Sedangkan tingkat pinjaman bermasalah diproxy dengan nilai NPL (Non Performing Loan). Sementara rasio kecukupan modal diproxy dengan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR).   
Teknik Analisis Tehnik analisa data menggunakan metode cross section. Pada metode cross section, atau disebut juga dengan rentang perusahaan, tahun yang diobservasi hanya satu tahun. Sedangkan jumlah perusahaan yang diobservasi lebih dari satu perusahaan. Berdasarkan karakteristik data pada penelitian ini maka metode cross section sesuai untuk pengolahan dan pemahaman data yang diperoleh.  
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  Model penelitian yang digunakan mengacu pada Khan & Hanif (2018). Dimana model yang digunakan juga mengikuti model dari Alhassan (2015).   
Tabel 1. Hasil Penelitian 
 
 
Model 1 Variabel Dependen ROA  
Model 2 Variabel Dependen NIM  
β t β t 
     Constanta -0.029 -2.088 0.059 2.310 
Main Variable     
Concentration Ratio 0.005 0.082 0.886 0.886 
Market Share 0.131 1.672 -0.106 -0.735 
Control Variable       Asset  0.002 3.777 -0.000 -0.739 NPL -0.340  -5.604 0.111 1.004 CAR 0.030  2.675 0.023 1.077      R-Squared  0.454  0.043 F-Stat  14.518  0.788 
Sumber : diolah penulis  Model yang digunakan adalah sebagai berikut:     Dimana: PER  = Kinerja perbankan.  CR  = Concentration Ratio atau tingkat konsentrasi yang diukur dengan menggunakan HHI 
ܲܧܴ௜ =  ∝଴+∝ଵ ܥ ௝ܴ +∝ଶ ܯ ௜ܵ,௝, + ෍ߚ௠ ௜ܺ,௝ + ߝ௜                  ௡
௠ୀଵ
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MS  = Pangsa pasar per individu terhadap total pangsa pasar. Dalam penelitian ini, pangsa pasar yang digunakan adalah pembiayaan atau kredit yang diberikan bank  terhadap total kredit atau pembiayaan yang ada. 
Xi,j  = Variabel control yaitu jenis bank, total pembiayaan bermasalah dan Capital Adequacy 
Ratio dari tiap bank.   Tabel 1 model 1 memperlihatkan hasil regresi dengan menggunakan variabel ROA sebagai variabel dependen. Hasil regresi menunjukkan variabel CR tidak berpengaruh secara signifikan walaupun tanda parameter sesuai dengan yang diharapkan yaitu positif. Variabel CR, diwakili oleh proxy adjusted HHI, memiliki koefisien 0.005. Dengan demikian kenaikan variabel CR atau bertambahnya tingkat konsentrasi sebesar 1% akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,5%. Sedangkan variabel MS berhubungan positif dengan ROA dengan tingkat keyakinan sebesar 90% dan koefisien parameter sebesar 0.131. Ini berarti kenaikan market share 1% akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 13,1%.  Regresi pada variabel control memberikan hasil sesuai dengan hipotesis dengan tingkat signifikansi keyakinan yang tinggi. Aset berhubungan positif dan tingkat keyakinan 95%. Variabel log aset diukur dengan menggunakan proxy log asset. Pada koefisien aset diperoleh nilai sebesar 0.2%. Artinya Kenaikan aset sebesar 1% menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0.002%. Variabel NPL berhubungan negative dengan tingkat keyakinan sebesar 99%. Kenaikan NPL sebesar 1% menyebabkan penurunan ROA sebesar 34%. Variabel CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Kenaikan CAR sebanyak 1% menyebabkan kenaikan ROA sebesar 3%.  Secara keseluruhan, variabel CR, MS, aset, NPL dan CAR menjelaskan variable ROA sebesar 45.4%.  Sedangkan sisanya yaitu sebesar 54.4% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak terdapat pada model. F Stat yang bertujuan untuk menguji model secara kesleluruhan menunjukkan nilai sebesar 14.518 dan tingkat signifikansi keyakinan 99%. Artinya keseluruhan model mampu menjelaskan denagn baik nilai pergerakan dari variabel dependen. Model kedua adalah model pengujian alternative dengan menggunakan NIM dan bukan ROA sebagai variabel dependen. Hasil pengujian dengan menggunakan variabel dependen NIM memperlihatkan kondisi yang berlawanan dengan model yang menggunakan variabel dependen ROA. Kesemua variabel menunjukkan nilai tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, nilai R squared yang menggambarkan kecocokan model juga tidak tinggi yang artinya model tidak bisa menjalaskan NIM dengan baik. Ada variabel-variabel lainnya yang lebih sesuai untuk menggambarkan perubahan pada variabel NIM. Dengan demikian, NIM tidak mampu menjelaskan hungan yang terjadi pada hipotesis terkait struktur pasar dan kinerja.  Hasil ini menunjukkan hipotesis RMP terjadi di Indonesia pada tahun 2018. Mengacu pada hipotesis tersebut maka bank yang mampu menguasai pasar bisa meningkatkan kinerjanya bukan dari memaksimalkan daya monopoli tetapi dari kemampuan melakukan diversifikasi produk. Dengan demikian, kebijakan yang membatasi jumlah bank bisa dikatakan sudah sesuai dengan kondisi di Indonesia. Karena bank yang bisa menguasai pasar adalah bank yang bisa melakukan diversifikasi produk. Kesimpulan lainnya adalah terkait variabel kinerja. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan pendekatan hipotesis SCP dan RMP maka variabel ROA lebih baik dalam menjelaskan hipotesis dibandingkan dengan variabel NIM.  Hasil temuan ini serupa dengan hasil penelitian dari Garza-Garcia (2012) yaitu terjadinya hipotesis RMP pada perbankan di Mexico. Dengan demikian, bank yang mampu untuk meningkatkan kinerjanya adalah bank yang memiliki market share yang tinggi, dimana hal ini diperoleh dari kemampuannya dalam melakukan diversifikasi produk. Pada kondisi ini, konsolidasi bank akan menguntungkan bagi nasabah. Karena, nasabah mendapatkan bank yang kuat dan memiliki produk yang beragam. Kesimpulan ini juga sejalan dengan temuan dari Hamid (2017) dan Mirzaei et al., (2013).   
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5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang  Ada beberapa keterbatasan dalam penelaitian ini. Keterbatsan pertama adalah penelitian hanya menggunakan satu tahun penelitian. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan tidak hanya satu tahun tapi juga mencakup tahun-tahun lainnya sehingga kesimpulan yang didapat dapat lebih general dan mencakup periode lebih panjang. Keterbatasan kedua adalah analisa tidak dibagi menjadi jenis bank. Pembagian menjadi beberapa jenis bank akan membuat penelitian menjadi lebih komprehensif karena pengamatan mencakup jenis bank yang berbeda-beda.   
6. Kesimpulan  Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Kesimpulan pertama adalah hipotesis RMP lebih tepat dalam menjelaskan industry perbankan di Indonesia. Dengan demikian, bank yang mampu memenangkan persaingan adalah bank yang mamu melakukan diversifikasi pada produknya. Kesimpulan kedua, variabel ROA lebih tepat dalam menjelaskan kinerja perbankan dibandingkan dengan variabel NIM. Implikasi dari penelitian ini adalah keputusan untuk melakukan penggabungan ada baiknya untuk didukung secara penuh. Karena kebijakan tersebut menguntungkan bagi nasabah bank.   
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